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(Mata Air- Hindia)3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 “Surat Al-Insyirah Ayat 5-6: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online,” 

accessed June 9, 2026, https://quran.nu.or.id/al-insyirah/5-6. 
2 “It always seems impossible until it’s done. - quotelibrary,” accessed May 19, 2026, 

https://quotelibrary.online. 
3 “Hindia - Mata Air Lyrics,” accessed May 19, 2026, https://lyricstranslate.com/en/hindia-

mata-air-lyrics.html. 
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ABSTRAK  

 Dwi Munadayah, “Pengaruh Model Investigasi Kelompok Berbasis 

Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pembelajaran 

IPAS Kelas V MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model investigasi 

kelompok berbasis brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata 

pembelajaran IPAS kelas V MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, serta untuk 

mengetahui besarnya pengaruh model investigasi kelompok berbasis brainstorming 

terhadap kemampuan berpikir kritis Siswa kelas V MI Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain 

penelitian one grup pretest- posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah 24 Siswa  

kelas V MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teknik 

Non-Probability Sampling sehingga sampel yang diambil yaitu seluruh dari populasi 

kelas V MI Nurul Ummah. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan 

berpikir kritis, observasi, dan dokumentasi. Pengujian prasyarat analisis uji normalitas 

pretest 0,416 dan posttest 0,033 yang menunjukan bahwa nilai sig > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal dan uji linearitas yang menunjukan pola linear hal ini dibuktikan 

dengan nilai deviation from linearity sebesar 0,239 > 0,05. pengujian hipotesis 

menggunakan uji korelasi poroduct moment dengan nilai sig 0,000 < 0,05 hal ini 

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan anatara model investigasi 

kelompok berbasis brainstorming dengan kemampuan berpikir kritis. Menghitung 

besar pengaruh menggunakan koefisien determinasi (R2) dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 52,7%.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Terdapat pengaruh model 

investigasi kelompok berbasis brainstorming ditunjukkan melalui uji korelasi product 

moment yang diperoleh sig 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 2) 

Besarnya pengaruh model investigasi kelompok berbasis brainstorming sebesar 52,7% 

terhadap kemampuan berpikir kritis Siswa, sedangkan sisanya 47,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

investigasi kelompok berbasis brainstorming berpengaruh dan efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis Siswa khususnya pada mata pembelajaran 

IPAS kelas V.  

Kata kunci : Investigasi kelompok, Brainstorming, Kemampuan Berpikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar memiliki peran fundamental dalam 

membentuk kemampuan berpikir Siswa, baik secara kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. Pada era perkembangan tekonologi dan informasi yang semakin 

pesat, Siswa dituntut untuk memiliki kompetensi abad 21 yang mencakup 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan kemampuan 

berkomunikasi efektif.4 Tuntutan ini selaras dengan arah kebijakan kurikulum 

merdeka, di mana pembelajaran difokuskan pada pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila dengan salah satu dimensinya adalah bernalar kritis.5 

Pendidikan dalam perspektif islam tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir, 

mamhami, dan mengambil keputusan secara bijaksana. Al-Qur’an berulang kali 

mengajak manusia untuk menggunakan akal dan berpikir kritis terhadap 

berbagai fenomena yang terjadi di sekitarnya. Allah Swt. Berfirman dalam QS. 

Ali-Imran ayat 190: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal.”6Ayat tersebut menunjukkan bahwa islam mendorong manusia untuk 

mengamati, menganalisis, dan mengambil pembelajaran dari berbagai 

peristiwa serta fenomena alam. Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 

keterampilan yang penting untuk dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar 

agar peserta didik mampu memahami dan memecahkan berbagai permasalahan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam mengolah informasi 

secara logis, menganalisis permasalahan, serta mengevaluasi berbagai alternatif 

solusi sebelum mengambil keputusan yang tepat. Dalam proses berpikir kritis, 

siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga berupaya 

memahami, menilai, dan menghubungkan pengetahuan baru dengan 

 
4 Ummi Inayati, Konsep Dan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Abad-21 

Di SD/MI, n.d. 
5 SDN 164319 TEBING TINGGI and Rismawaty Tampubolon, “Penerapan Metode 

Pembelajaran Brainstorming Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada 

Siswa Kelas V Sdn 164319 Tebing Tinggi,” SCHOOL EDUCATION JOURNAL PGSD FIP UNIMED 

10, no. 3 (2020): 238–46, https://doi.org/10.24114/sejpgsd.v10i3.20795. 
6 “Surat Ali ’Imran Ayat 190: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online,” 

accessed June 9, 2026, https://quran.nu.or.id/ali%20'imran/190. 
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pengalaman yang telah dimilikinya. Kemampuan ini penting dikembangkan di 

sekolah dasar karena pada tahap ini siswa mulai belajar menalar, mencari 

alasan, dan menyusun argumen sederhana terhadap suatu permasalahan. Oleh 

karena itu, berpikir kritis menjadi keterampilan esensial yang harus dilatih 

melalui kegiatan pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif, pemecahan 

masalah, dan refleksi terhadap pengalaman belajar siswa.7 

Menurut Jean Piaget, siswa usia 8-9 tahun berada pada tahap operasional 

konkret, yaitu masa ketika anak mulai mampu berpikir logis terhadap objek dan 

situasi nyata, memahami hubungan sebab-akibat, serta mengembangkan 

kemampuan mengklasifikasi dan menalar secara sistematis. Pada tahap ini, 

kemampuan berpikir kritis mulai berkembang, meskipun masih terbatas pada 

hal-hal yang konkret dan dekat dengan pengalaman sehari-hari.8 Sejalan 

dengan itu, Crain menjelaskan bahwa anak pada tahap ini sudah mulai mampu 

berpikir reflektif terhadap tindakannya serta memahami bahwa setiap 

keputusan memiliki konsekuensi tertentu. Maka dari itu, pembelajaran di kelas 

V sekolah dasar perlu dirancang secara aktif dan kontekstual agar siswa 

terdorong untuk menalar, menganalisis, dan memecahkan masalah sederhana 

sesuai dengan karakteristik perkembangan kongnitif mereka.9 

Kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar di Indonesia, termasuk di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, secara umum masih dikategorikan 

rendah dan belum mencapai perkembangan optimal. Berdasarkan hasil 

penelitian Rahmawati di sekolah dasar di Cluster II Kapanewon Playen, 

Kabupaten Gunungkidul, sebagian besar siswa kela IV masih berapada pada 

taraf “rendah” pada kemampuan berpikir kritis tinggi. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa pembelajaran banyak memberikan ruang bagi siswa untuk 

melakukan eksplorasi dan penalaran mandiri.10 

Penelitian terdahulu mengungkap bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan menjawab pertanyaan yang menuntut penalaran logis dan 

cenderung memberikan jawaban deskriptif tanpa analisis mendalam. Guru pun 

masih menghadapi kendala dalam menumbuhkan budaya diskusi, argumentasi, 

 
7 Risky Dwiprabowo et al., Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar (Publica 

Indonesia Utama, 2024). 
8 Jean Baptiste Perrin and Jean-Eric Vergne, Jean Piaget, n.d. 
9 William Crain, Theories of Development: Concepts and Applications (Routledge, 2015). 
10 Heni Rahmawati et al., “Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Empat 

Sekolah Dasar Di SD Se-Gugus II Kapanewon Playen, Gunung Kidul,” Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan 8, no. 1 (2023): 88–104. 
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dan refleksi di kelas.11 Selain itu, penelitian lainya juga menemukan masalah 

kemampuan berpikir kritis, sebagian siswa di kelas IV masih mengalami 

kesulitan mengidentifikasi, menyimpulkan dan menjawab suatu masalah yang 

diberikan guru.12  

Berdasarkan hasil observasi di kelas V MI Nurul Ummah terlihat bahwa 

kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan kebanyakan siswa belum optimal 

selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari kecenderungan siswa yang 

menerima informasi tanpa bertanya, kurang mampu menjelaskan alasan dari 

jawaban yang diberikan, jarang mengemukakan pendapat, serta sering 

menunggu arahan guru ketika dihadapkan pada pertanyaan terbuka. Selain itu, 

ketika guru memberikan masalah kontekstual, hanya sekitar 6 siswa dari 24 

jumlah siswa yang berani mencoba menganalisis atau memberikan solusi, 

sedangkan yang lain memilih diam atau menyalin jawaban teman. Sikap-sikap 

tersebut menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa berpikir logis, menganalisis 

informasi, mengidentifikasi, dan mencari solusi terhadap masalah yang 

diberikan. Kondisi ini dikarenakan oleh materi pembelajaran pada IPAS yang 

masih disampaikan dengan metode ceramah, salah satunya yaitu contoh sejarah 

perjuangan para pahlawan. Sehingga kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan ide, mengemukakan pendapat, serta mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata masih sangat terbatas.13 

Selain observasi, hasil wawancara dengan guru wali kelas V, 

menyampaikan bahwa sebagian besar siswa masih belum terbiasa 

menyampaikan pendapat, berargumentasi dengan jelas, maupun 

menggabungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini disebabkan oleh pembelajaran yang masih 

bersifat ceramah, sehingga siswa hanya mendengarkan dan mencatat tanpa 

adanya kegiatan diskusi, tanya jawab, maupun penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi. Proses pembelajaran tersebut kurang 

memberikan ruang kepada siswa untuk aktif bertanya, menyampaikan 

pendapat, serta mengeksplorasi materi secara mandiri, sehingga pengetahuan 

yang diperoleh sebatas informasi yang disampaikan oleh guru dan 

 
11 Maria Eni Wahyuni and Andreas Erwin Prasetya, “Analisis Pendidikan Kritis Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 11, no. 1 (2024): 11–24. 
12 Aulia Himmawati, Efektivitas Model Pembelajaran Open Ended Problem Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Materi Pecahan Kelas Iv Di Sd Muhammadiyah Sokonandi 2 Yogyakarta, 

2024. 
13 Aditya Rini Kusumaningpuri, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 

Pembelajaran IPAS Fase B Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 8, no. 1 

(2024): 199–220. 
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pembelajaran menjadi kurang bermakna. Selain itu, kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung hanya cemarah tanpa variasi aktivitas belajar yang menarik 

menyebabkan siswa mudah kehilangan fokus dan kurang antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran14 

Berdasarkan fakta-fakta yang ada bisa di tarik kesimpulan jika 

ditemukan masalah kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah, 

terutama dalam mata pembelajaran IPAS. Proses pembelajaran IPAS harus 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung oleh Siswa untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar, 

yang pada akhirnya Siswa menemukan  sendiri konsep materi pembelajaran  

yang sedang dipelajarinya. Siswa harus diberikan pengalaman langsung dalam 

proses belajar mengajar ilmiah untuk memperoleh kompetensi dan pemahaman 

yang lebih baik tentang alam sekitar. Faktanya, Siswa yang kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran berdampak pada keterampilan berpikir kritis Siswa.15  

Dikarenakan siswa kesulitan menganalisis masalah dan lemah dalam 

memberikan alasan logis tentang penerapan nilai-nilai pancasila. Rendahnya 

kemampuan dan menalar informasi dengan logistik. Siswa menjadi pasif, hanya 

menerima informasi yang menghubungkannya tanpa pengalaman nyata. 

Pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru mempengaruhi rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena iutu, dibutuhkan penerapan 

model pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif supaya siswa lebih aktif 

berpikir dan bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.  

Sebagai upaya mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis tersebut, diperlukan penerapan model pembelajan yang dapat 

melatih Siswa untuk aktif berpikir, memecahkan masalah, dan mengaitkan 

konsep pembelajaran dengan situasi nyata. Salah satu model pembelajaran yang 

dianggao efektif untuk tujuan tersebut adalah model Investigasi kelompok. 

Model investigasi kelompok memberikan peluang kepada Siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan penyelidikan dan kerja 

sama kelompok. Model ini melatih siswa untuk merumuskan masalah, 

mengumpulkan informasi, mendiskusikan temuan, serta mempresentasikan 

hasil Investigasi secara argumentatif.  

 
14 Yusma Ihda Rohmawati, “Wawancara Dengan Guru Kelas V,” September 12, 2025, 

Wawancara pribadi. 
15 “View of Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam,” accessed November 16, 2025, 

https://journal.ipmafa.ac.id/index.php/dawuhguru/article/view/335/225. 
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Supaya pembelajaran lebih menarik dan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis Siswa, penerapa model Investigasi kelompok dapat 

dipadukan dengan metode brainstorming berpotensi lebih meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis Siswa, karena Siswa dilatih secara kolaboratif dan 

refleksif  dalam menyelesaikan masalah pembelajaran IPAS.16 Metode 

brainstorming memberikan ruang bagi Siswa untuk mengemukakan berbagai 

gagasan, pendapat, dan solusi tanpa rasa takut salah, sehingga mendorong 

keberanian berpikir dan berargumentasi.17 Melalui aktivitas brainstorming, 

Siswa tidak hanya dituntut untuk mengingat informasi, tetapi juga dilatih untuk 

menganalisis permasalahan, membandingkan berbagai sudut pandang, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi kelompok. Dengan demikian, 

penggunaan metode brainstorming dalam model Investigasi kelompok 

diharapkan tidak hanya meningkatkan motivasi dan partisipasi Siswa, tetapi 

juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis mereka secara bertahap, 

khususnya dalam mata pembelajaran IPAS di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Ummah. 

Pemilihan mata pembelajaran IPAS sebagai objek penerapan model 

Investigasi kelompok berbasis brainstorming didasarkan pada karakteristik 

materi dan tujuan pembelajaran yang sangat relevan dengan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis.18 Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan 

pada penguasaan konsep, tetapi juga menuntut Siswa untuk mampu mengamati 

fenomena alam dan sosial, menganalisis hubungan sebab-akibat, serta manarik 

kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang ditemukan dalam kehidupan agar 

mendorong siswa berpikir logis, reflektif, dan kritis dalam memahami berbagai 

permasalahan yang bersifat kontekstual.19 

 

 

 

 

 
16 Anisa Kurniasih et al., “Cooperative Learning Type Group Investigation on Critical Thinking 

Ability at PGSD Students,” MIMBAR PGSD Undiksha 12, no. 3 (2024): 425–32, 

https://doi.org/10.23887/jjpgsd.v12i3.80925. 
17 H. Saputra, Kemampuan Berfikir Kritis Matematis. Perpustakaan IAI Agus Salim Metro 

Lampung, 2 (April), 1–7, 2020. 
18 Richard I. Arends, Learning to Teach. New York: Mc Grow-Hill Companies, 2012. 
19 Kurniasih et al., “Cooperative Learning Type Group Investigation on Critical Thinking 

Ability at PGSD Students.” 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “ Pengaruh Model Investigasi 

Kelompok Berbasis Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pembelajaran IPAS Kelas V MI Nurul Ummah Kota 

Gede Yogyakarta.” Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa 

penerapan model Investigasi kelompok berbasis brainstorming terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ummah pada mata pembelajaran IPAS. Serta memberikan 

kontribusi praktis bagi pengembangan model pembelajaran inovatif di sekolah 

dasar dan mendukung pembentukan generasi muda yang lebih kritis serta 

bertanggung jawab.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diperoleh suatu rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh model investigasi kelompok berbasis 

brainstorming terhadap kemampuan berpikir siswa kelas V pada mata 

pembelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ummah? 

2. Seberapa besar pengaruh model investigasi kelompok berbasis 

brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Ummah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka dapat diperoleh suatu tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui pengaruh model investigasi kelompok berbasis 

brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata 

pembelajaran IPAS kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ummah. 

b. Besarnya pengaruh model investigasi kelompok berbasis 

brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ummah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi pihak 

yang terlibat. 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memperkaya referensi teori tentang 

penggunaan model investigasi kelompok berbasis 
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brainstorming sebagai salah satu strategi pembelajaran kreatif 

di sekolah dasar. 

2) Memberikan kontribusi pada pengembangan konsep 

pembelajaran invotif yang relevan dengan upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi Guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis Siswa dalam mata 

pembelajaran IPAS. 

2) Bagi siswa 

Memberi pengalaman belajar yang menyenagkan dan 

mendorong siswa untuk aktif berpikir dalam memecahkan 

masalah. Membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan menyampaikan ide dengan jelas. 

3) Bagi sekolah 

Memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui penerapan metode-metode inovatif. 

Mendukung upaya sekolah dalam mengembangkan 

pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

4) Bagi peneliti lain 

Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

metode brainstorming, baik dalam konteks pembelajaran IPAS 

maupun mata pembelajaran lainnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka 

dapat disimpulkan bahwasanya: 

1.   Terdapat pengaruh model investigasi kelompok berbasis brainstorming 

terhadap kemampuan berpikir kritis Siswa kelas V pada mata 

pembelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ummah. Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil uji korelasi product moment yang 

memperoleh nilai (Sig) 0,000 < 0,05 sehingga uji hipotesisnya H0 

ditolak Ha diterima, dengan demikian, terdapat hubungan yan signifikan 

antara model investigasi kelompok berbasis brainstorming dengan 

kemampuan berpikir kritis Siswa.  

2.   Besarnya pengaruh model investigasi kelompok berbasis brainstorming 

terhadap kemampuan berpikir kritis Siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Ummah dibuktikan dengan hasil uji koefisien determinasi (R2) 

sebesar 52,7% hal ini menunjukkan bahwa model investigasi kelompok 

berbasis brainstorming memberikan kontribusi sebesar 52,7% terhadap 

kemampuan berpikir kritis Siswa kelas V sedangkan sisanya 47,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

B. Keterbatasan Penelitian  

1.    Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif terbatas, 

yaitu hanya berlangsung selama dua kali pertemuan. Oleh karena itu, 

penerapan model investigasi kelompok berbasis brainstorming belum 

mampu memantau perkembangan kemampuan berpikir kritis Siswa 

secara berkesinambungan. Keterbatasan waktu tersebut memungkinkan 

hasil penelitian ini belum sepenuhnya mencerminkan pengaruh model 

pembelajaran apabila diterapkan dalam jangka waktu yang lebih 

Panjang.  

2.   Instrumen dan Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan. Instrumen berupa soal uraian belum 

sepenuhnya mampu mengungkap proses penalaran Siswa secara 

mendalam. Selain itu, analisi data yang menggunakan uji linearitas, 

korelasi product moment, koefisien determinasi (R2) hanya 

menunjukkan hubungan dan besarnya kontribusi antar variabel, serta 
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belum mencakup faktor lain di luar penelitian yang juga berpotensi 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis Siswa. 

C. Saran  

  Berdasarkan deskripsi data, hasil analisis data, pembahasan, 

kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

saran kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk dilakukan dalam 

rentang waktu yang lebih Panjang agar penerapan model investigasi 

kelompok berbasis brainstorming dapat diamati secara lebih mendalam dan 

berkelanjutan. Dengan waktu yang lebih lama, perkembangan kemampuan 

berpikir kritis Siswa diharapkan dapat terlihat secara optimal serta 

memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pengaruh model 

pembelajaran. 

  Selain itu, penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan 

instrumen penelitian yang lebih beragam dengan memadukan berbagai 

bentuk soal, seperti studi kasus atau bentuk soal penilaian autentik lainnya. 

Penggunaan instrumen yang lebih bervariasi tersebut diharapkan mampu 

menggali secara lebih mendalam proses penalaran, kemampuan analisis, 

serta evaluasi Siswa. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat 

merepresentasikan kemampuan berpikir kritis Siswa secara lebih 

komprehensif dan mendalam. 
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